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KATA PENGANTAR 

 

 Abad ke-20-21 merupakan era peralihan sejarah hidup manusia khususnya dalam pola 

komunikasi dan interaksi. Seluruh dunia mengalami perubahan drastis dalam berbagai bidang 

kehidupan. Berbagai metode dan pola kerja lama umat manusia mengalami imigrasi menuju 

suatu metode dan pola kerja yang baru. Hal itu terjadi karena perubahan dan kemajuan di bidang 

telekomunikasi dan informasi yang sebelumnya dilakukan secara manual beralih menjadi virtual-

digital. Saat ini masyarakat bukan hanya sebagai penikmat jutaaan informasi di dunia digital 

tetapi hadir juga sebagai produsen yang dapat memberikan informasi sesuai dengan minat dan 

pekerjaannya masing-masing. Informasi-informasi independen dapat tersebar dengan mudah 

hanya dengan sekali klik tanpa menguras biaya dan waktu yang banyak. 

 Berbicara tentang kemajuan teknologi masa kini sangat erat kaitannya dengan kehidupan 

kaum muda. Bagaimana tidak? Mereka adalah orang-orang yang sangat dekat kehidupannya 

dengan peralatan digital. Mereka sering disebut sebagai golongan digital natives atau kelompok 

yang sadar digital. Mereka lahir dan tumbuh kembang bersama dengan peralatan-peralatan 

digital di sekitarnya. Mereka juga adalah orang-orang yang tidak merasa tercengang atau 

keheranan ketika berhadapan dengan kecanggihan teknologi tersebut. Kecanggihan teknologi 

adalah bagian dari kehidupannya sehari-hari. Berbeda dengan orang-orang tua yang saat ini 

sudah mencapai usia 50 tahun ke atas. Mereka masih terlihat gagap dan tercengang dengan 

kemajuan teknologi. Mereka adalah orang-orang yang dikenal dengan sebutan digital immigrant, 

atau orang-orang yang mengalami keterlemparan ke dalam pola hidup digital. Mereka merasa 

asing dan tidak terlalu mengenal secara baik pola hidup dalam dunia digital, sehingga banyak 

dari mereka akan menjadi korban kejahatan digital seperti penipuan dan pemerasan. 



viii 
 

 Kedekatan kaum muda dengan teknologi digital bukan secara mutlak juga bisa dikatakan 

bahwa mereka ahli dan tidak mungkin mengalami pengaruh negatif dari penggunaannya itu. 

Justru mereka juga menjadi orang-orang yang paling rentan terhadap kejahatan dan pengaruh 

negatif penggunaan media digital seperti penipuan, perundungan digital, hoax/fake news, 

prostitusi online, pornografi dan berbagai aktivitas yang mendukung terjadinya cyber crime 

(kejahatan siber) dan berlanjut sampai ke dunia nyata. Kenyatan ini yang menggugah penulis 

untuk meneliti lebih mendalam tentang kehidupan kaum muda dalam dunia digital dengan 

bernaung pada Anjuran Apostolik Christus Vivit artikel 87. 

 Penulis menyadari bahwa dalam menyelesaikan  karya tulis ini, penulis tidak berjuang 

sendirian, melainkan ada pihak-pihak lain yang dengan caranya masing-masing mendukung 

penulis hingga karya ini rampung. Sebagai insan yang beriman, penulis menyadari adanya 

campur tangan kasih Sang Pencipta yang menerangi dan melindugi penulis dalam proses 

penulisan. Ada juga dukungan dari berbagai pihak di sekitar penulis.  

 Kepada pihak-pihak yang dengan caranya masing-masing telah mendukung penulis 

dalam menyelesaikan penulisan ini, dari lubuk hati yang paling dalam penulis ingin 

mengucapkan limpah terimkasih, teristimewa kepada:  

1. Pater Rektor Universitas Katolik Widya Mandira Kupang, P. Philipus Tule SVD 

2. Rm. Drs. Yohanes Subani, Pr. Lic.Iur.Can, selaku dekan Fakultas Filsafat Universitas 

Katolik Widya Mandira Kupang yang telah bertanggungjawab dan mengijinkan penulis 

menggunakan fasilitas kampus selama perkuliahan. 

3. Rm. Drs. Hironimus Pakaenoni, Pr.L.Th, selaku pembimbing pertama yang telah membantu 

dan membimbing penulis dalam menyelesaikan penulisan ini. 
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4. P. Yohanes Dari Salib Jeramu, CMF, S.Fil, L.Th, selaku pembimbing kedua yang juga sangat 
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mempertanggungjawabkan tulisan ini. 
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ABSTRAKSI 

Kaum muda abad ini berada pada kenyataan di mana teknologi digital sangat berperan 

penting dalam berbagai bidang kehidupan. Hal itu nampak dari generasi X, Y, Z hingga Alfa 

yang memiliki kedekatan khusus dengan teknologi digital. Bahkan beberapa diantaranya sampai 

merasa bahwa teknologi digital seperti komputer dan smartphone adalah bagian dari diri dan 

dunia mereka. Teknologi digital bukan lagi hanya sekedar alat semata, tetapi lebih dari itu 

teknologi digital mampu mengubah pola pikir mereka. Perubahan itu berdampak konstruktif di 

mana kaum muda diberi aneka pilihan informasi dan pengetahuan yang meningkatkan 

kemampuan berpikir serta berkarya mereka. Tetapi di sisi lain berdampak destruktif di mana 

dapat terjadi kecanduan yang memungkinkan terjadi kerusakan pada sistem tubuh, relasi sosial 

bahkan tingkat religiusitas mulai memudar. Kehadiran media-media digital dapat mengarah 

kepada risiko ketergantungan, pengasingan diri, dan kehilangan kontak dengan kenyataan 

konkret secara bertahap, dengan menghalangi perkembangan relasi-relasi personal yang autentik. 

Kaum muda juga begitu apatis terhadap Gereja dan dengan berbagai alasan tidak mengharapkan 

adanya kehadiran Gereja bahkan adanya Gereja hanya mengganggu kenyamanan mereka. Hal ini 

menjadi tantangan dalam tubuh Gereja yang menganggap bahwa kaum muda adalah sendi 

terkuat bagi perkembangan Gereja masa depan. 

 Dualisme pengaruh penggunaan media digital itu kemudian memacu pihak Gereja untuk 

lebih memperhatikan dan membimbing generasi muda untuk berhadapan dengan arus 

telekomunikasi dan informasi seperti kenyataan dunia saat ini. Gereja melalui beberapa dokumen 

menyuarakan perhatian pada kaum muda dan secara khusus dalam Anjura Apostolik Christus 

Vivit yang mana peluang dan tantangan kaum muda di masa kini menjadi perhatian khusus. Hal 

itu terjadi karena kaum muda adalah the now of God. Kaum muda dulunya kurang diperhatikan, 

ternyata memiliki sumbangsi yang besar terhadap penginjilan di masa kini dan menjadi harapan 

untuk perkembangan Gereja dan masyarakat umum di masa depan. Oleh karena itu aktivitas 

pastoral kaum muda di masa yang serba digital seperti sekarang ini memerlukan banyak 

pembenahan. Mulai dari pengajaran tentang etika bermedia, kreativitas pelaku pastoral, 

kemampuan menguasai media hingga bahaimana memacu kaum muda untuk turut serta 

berpastoral sesuai dengan dunia mereka. 
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